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Abstract:

Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di STMIK STIKOM Indonesia dalam ruang
laboratorium. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
praktikum khususnya Praktikum Manajemen Jaringan
dan Server adalah keterbatasan waktu penggunaan
laboratorium. Selain itu penggunaan laboratorium secara
bersama-sama  menyebabkan  adanya  perubahan
konfigurasi yang sudah dilakukan oleh praktikan,
sehingga harus mengulang kembali pada pertemuan
selanjutnya. Pada penelitian ini dirancang laboratorium
virtual menggunakan proxmox yang memungkinkan
praktikan memiliki mesin server secara virtual dan dapat
diakses tidak hanya dari laboratorium. Setelah
implementasi selanjutnya dilakukan pengujian dengan
berpedoman pada modul Praktikum Manajemen Jaringan
dan Server. Hasil pengujian menunjukkan saat dilakukan
instalasi aplikasi, penggunaan CPU dan memory pada
masing-masing mesin virtual yang melakukan aktifitas,
meningkat hingga 98%. Penggunaan CPU dan memory
pada server utama mencapai 20%. Dengan jumlah total
memory sebesar 16GB, server hanya mampu
mengaktifkan mesin sebanyak 10 buah secara bersamaan.
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1. Pendahuluan

STMIK STIKOM Indonesia adalah sebuah Sekolah
Tinggi Manajemen Teknik Informatika yang
berlokasi di Denpasar Bali. Sebagai sebuah
lembaga pendidikan di bidang teknologi informasi,
STMIK STIKOM Indonesia tidak  hanya
membekali mahasiswa secara teori, namun juga
skill yang diperoleh melalui praktikum.

Praktikum Manajemen Jaringan dan Server
merupakan salah satu mata kuliah yang ditawarkan
oleh Program Studi Sistem Komputer. Mata kuliah
ini membahas cara merancang , membangun, nan
mengelola sebuah server. Pelaksanaan praktikum
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memanfaatkan  aplikasi  virfual mesin  yang
terpasang disetiap komputer. Hal ini tidak berjalan
maksimal karena server yang sebelumnya sudah
dikonfigurasi oleh mahasiswa, pada praktikum
berikutnya konfigurasi tidak bisa dilanjutkan
karena server virtual yang sudah dibuat tidak dapat
dijalankan kembali atau bahkan ada yang terhapus.
Hal ini disebabkan karcna server yang dirancang
tidak dilengkapi sistem keamanan, schingga siapa
saja dapat melakukan modifikasi secara penuh. Hal
ini mengingat laboratorium digunakan secara
bersama-sama. Mahasiswa harus melakukan
instalasi server baru untuk dapat melanjutkan
konfigurasi sesuai dengan modul yang sudah
tersedia. Hal ini menyebabkan lambatnya proses
pembelajaran  karena harus menunggu untuk
melakukan instalasi sistem operasi server terlebih
dahulu. Pada peneclitian ini diusulkan adanya
laboratorium  virtual yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut.

Pada penelitian ini akan dibangun sebuah
laboratorium virtual dengan memanfaatkan sebuah
server yang didalamnya akan dibangun beberapa
server virtual. Laboratorium yang akan dibangun
dapat diakses secara lokal di lingkungan STMIK
STIKOM Indonesia. Hal ini mengingat sectiap
ruangan di STMIK STIKOM Indonesia sudah
tethubung jaringan lokal maupun internet.
Mahasiswa dapat mengakses laboratorium virtual
dari ruangan ataupun dari luar ruangan seperti
ruang berkumpul mahasiswa ataupun kantin yang
tethubung jaringan LAN (Local Arca Network)
secara kabel maupun wireless. Mahasiswa
melakukan akses ke server secara remote.
Komputer yang digunakan oleh mahasiswa untuk
mengakses laboratorium virfual tidak perlu
terhubung internet, karena laboratorium virtual
sudah terhubung internet secara langsung.
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Schingga mahasiswa dapat melakukan instalasi
aplikasi server melalui internet. Dosen dapat
memonitor kegiatan mahasiswa selama proses
konfigurasi, serta mengawasi penggunakan sumber
daya server.

2. State of The Art

Sebelumnya pernah  dilakukan penelitian oleh
Stephen D. Burd dkk mengenai perbandingan
antara lab komputer virfual dengan metode
komputasi cloud dan lab komputer fisik. Penelitian
didasarkan pada survey terhadap mahasiswa yang
menggunakan laboratorium fisik dan virtual. Hasil
menunjukkan bahwa laboratorium virtual lebih
baik dalam hal ketersedian keamanan fisik.[1]

Ahmad Hamim Thohari, dkk melakukan penelitian
mengenai rancang bangun laboratorium virtual.
Dalam  penclitiannya  laboratorium  virtual
digunakan untuk mata kuliah Pemrograman
Berbasis Objek. Aplikasi virtual yang digunakan
adalah proxmox. Pengujian dilakukan dengan
memberi beban pada server. Beban menjalankan
komputer virtual untuk startup, membuka aplikasi
dan compile secara bersamaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laboratorium virfual dapat
berjalan dengan baik ketika terdapat 15 komputer.
Virtual aktif secara bersamaan.[2]

Sumarto, dkk melakukan penelitian rancang
bangun lab komputer virtual berbasis cloud
computing menggunakan platform Ovirt pada
jaringan terpusat. Hasil pengujian terhadap lab
komputer virfual dengan studi kasus mata kuliah
Pemrograman Berbasis Objek menunjukkan, server
yang digunakan sclama pengujian  dapat
menjalankan lab komputer virfual dengan 10
komputer dengan baik.[3]

Dari penelitian yang telah ada menunjukkan bahwa
laboratorium  virtual merupakan topik yang
menarik untuk diangkat karena dianggap scbagai
solusi untuk mengatasi kekurangan laboratorium
fisik. Mahasiswa mampu melakukan praktikum
seperti layakanya pada laboratorium fisik. Pada
penelitian  ini  dilakukan  rancang  bangun
laboratorium virfual untuk praktikum manajemen
jaringan dan server. Pada secbuah server akan
dibuat beberapa server virtual yang nantinya dapat
diakses oleh mahasiswa untuk melakukan
konfigurasi server. Pengujian dilakukan terhadap
aktivitas CPU (Central Processing Unit), memory,
dan akses jaringan.

3. Cloud Computing

Cloud computing dapat didefinisikan sebagai
kemudahan berbagi dan penggunaan aplikasi serta
sumber daya dalam jaringan untuk pekerjaan yang
dilakukan tanpa kekhawatiran tentang kepemilikan
dan pengelolaan sumber daya jaringan dan aplikasi.
Pada cloud computing data tidak disimpan pada
computer pribadi, tetapi pada host lain untuk dapat
diakses kapan saja dan dimana saja.[4] Cloud
computing menjadi teknologi yang dapat diadaptasi
olch banyak organisasi dengan kemudahan
skalabilitas dan penggunaan sumber daya virtual
melalui internet.[5]

3.1 Karakteristik Cloud Computing [6]

Adapun karakteristik cloud computing adalah
sebagai berikut.

a. On-demand self-service. Pengguna dapat
memesan layanan, dan sumberdaya server
tanpa adanya interaksi dengan penyedia
layanan.

b. Broad network access. Kemampuan
ketersediaan melalui jaringan dan dapat
diakses dengan mekanisme standar oleh
berbagai platform (seperti telepon seluler,
tablet, laptop, dan PDA).

¢. Resource pooling. Penyedia sumberdaya
komputasi dikumpulkan untuk melayani
beberapa konsumen menggunakan model
multi-tenant, dengan sumber daya fisik
dan virtual yang berbeda yang ditetapkan
secara dinamis dan dipindahkan sesuai
dengan permintaan konsumen. Contoh
sumber daya termasuk penyimpanan,
pemrosesan, memori, dan bandwidth
jaringan.

d. Rapid elasticity. Kemampuan dapat
ditingkatkan ataupun diturunkan secara
elastis oleh konsumen.

€. Measured service. Sistem cloud dapat
melakukan kontrol secara otomatis dan
mengoptimalkan penggunaan sumberdaya
dengan  memanfaatkan  kemampuan
pengukuran pada beberapa level yang
sesuai dengan jenis layanan (seperti
penyimpanan, pemrosesan, bandwidth,
dan akun pengguna aktif)

3.2 Layanan cloud computing |6].

Adapun layanan cloud computing adalah sebagai
berikut.

a. Cloud Software as a Service (SaaS).
Konsumen tidak mengelola atau melakukan
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